BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti di kelas XI IPS 1
SMA Negeri 1 Tanjungsiang ini memfokuskan kajian pada upaya guru untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam mata pelajaran
sejarah. Fokus kajian ini diambil berdasarkan data hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti selama pra penelitian terhadap siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 1 Tanjungsiang dalam proses pembelajaran di kelas. Dari hasil
pengamatan di kelas, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan aktivitas belajar di kelas, yaitu sebagai berikut: pertama, pada saat siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan pernyataan dan tanggapannya
terhadap suatu peristiwa hanya ada satu siswa Ssaja yang mengajukan pertanyaan,
sedangkan siswa lainnya hanya diam dan memperhatikan saja. Padahal bertanya
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan suatu informasi, bahkan menurut
Hasyimi (2001: 247) menyatakan bahwa “bertanya adalah kunci ilmu
pengetahuan karena bertanya merupakan bentuk dari usaha menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh dirinya sendiri”. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
dan siswa, sulitnya siswa mengajukan pertanyaan, memberikan pernyataan dan
tanggapannya dikarenakan siswa merasa malu dan canggung. Selain itu siswa juga
kurang dilatih untuk bertanya, memberikan pernyataan ataupun memberikan
tanggapannya, sehingga keterampilan siswa dalam bertanya, memberikan
pernyataan ataupun tanggapannya sangat kurang.

Kedua, pada saat siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, sebagian besar siswa hanya diam saja dan sebagian lagi
membuka buku namun tidak ada yang memberikan jawaban sehingga guru harus
menjawab pertanyaannya sendiri. Padahal siswa telah memiliki buku sumber yaitu
buku paket yang dipinjam dari perpustakaan dan buku pegangan siswa, namun
buku sumber tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa. Hal

tersebut terbukti dengan tidak adanya siswa yang menjawab pertanyaan. Padahal
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dengan memanfaatkan buku sumber dengan baik, siswa akan dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
dan siswa, alasan siswa enggan untuk menjawab pertanyaan karena tiga faktor.
Pertama, siswa malu pada teman dan guru apabila jawaban yang diberikan salah.
Kedua, siswa takut dimarahi oleh guru jika jawaban yang diberikan salah. Alasan
yang ketiga adalah siswa kurang memanfaatkan buku sumber yang tersedia.

Permasalahan-permasalahan pembelajaran tersebut lebih mengarah pada
rendahnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat yang ditunjukkan
dengan rendahnya kemampuan bertanya, menjawab, memberikan pernyataan dan
tangapan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, diperlukan suatu pemecahan
yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat = siswa.
Kemampuan ini merupakan suatu keterampilan yang perlu dikembangkan dalam
diri siswa agar bermanfaat untuk dirinya di masa yang akan datang. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hasan (1999):

Tujuan pendidikan sejarah di masa mendatang hendaklah berkenaan
dengan: Keterampilan sejarah yang dapat digunakan siswa dalam
mengkaji berbagai informasi yang sampai kepadanya untuk menentukan
kesahihan informasi, memahami dan mengkaji setiap perubahan yang
terjadi dalam masyarakat di sekitarnya, dan digunakan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.

Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan suatu keterampilan
yang perlu dimiliki oleh siswa, karena kemampuan ini merupakan salah satu
aspek dari keterampilan berpikir. Siswa perlu dilatih agar dapat mengemukakan
pendapat supaya bisa memunculkan daya kritis dan memberikan pemahaman
mengenai informasi yang didapatnya. Siswa juga perlu dilatih untuk
menggunakan kata-kata yang tepat dan menyusunnya menjadi kalimat yang jelas
agar pendapatnya tersebut dapat dimengerti oleh orang lain. Hal tersebut senada
dengan pendapat yang disampaikan Parera (1984: 156) yaitu:

Untuk dapat mengutarakan pendapat dengan jelas sehingga mudah
dimengerti itu, orang perlu belajar dan melatih diri menggunakan kata-kata
yang tepat dan menyusunnya menjadi kalimat yang baik di samping ia
harus dapat pula mengutarakan gagasan itu dalam urutan yang logis.
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Pemaparan di atas menegaskan bahwa kemampuan mengemukakan
pendapat sangat penting diterapkan dalam proses belajar mengajar khususnya
dalam pembelajaran sejarah, karena pembelajaran sejarah kaya akan informasi
mengenai peristiwa-peristiwa penting dan fakta-fakta masa lalu yang dapat
melatih daya kritis siswa sehingga dengan banyaknya informasi dan fakta-fakta
tersebut, kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat akan dapat dilatih.
Salah satu tujuan pendidikan sejarah yang dikemukakan oleh Hasan (1999: 9) juga
menjelaskan pentingnya suatu keterampilan yang dapat digunakan siswa dalam
menentukan kesahihan informasi, mengkaji dan memahami perubahan yang
terjadi dalam masyarakat. Keterampilan tersebut peneliti kaitkan dengan
kemampuan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran sejarah, namun pada
kenyataannya siswa sulit untuk mengemukakan pendapatnya padahal melalui
kemampuan ini, siswa akan dapat mengkaji berbagai informasi yang sampai
kepadanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan mengemukakan pendapat
merupakan keterampilan yang dapat digunakan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis karena berkaitan dengan cara berpikir yang
dilakukan oleh siswa dalam mengkaji informasi yang diperolehnya. Keterampilan
mengemukakan pendapat inilah yang harus dikembangkan untuk memperbaiki
permasalahan di kelas XI IPS 1. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pada siswa tersebut adalah
menerapkan metode learning starts with a question. Metode ini merupakan
metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang tidak dipahami oleh siswa atau suatu
informasi yang ingin diketahui oleh siswa. Hal tersebut diperjelas oleh Zaini
(2008: 44) yang menyebutkan bahwa learning starts with a question merupakan
salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yaitu dengan
membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum adanya penjelasan
dari pengajar. Selain itu, dalam metode learning starts with a question, siswa juga
diharapkan dapat menjawab pertanyaan mereka sendiri (Silberman, 2009: 146).

Metode pembelajaran tersebut nampaknya merupakan salah-satu metode
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pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dan
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses belajar
mengajar. Metode learning starts with a question merupakan suatu metode
pembelajaran yang merupakan bagian dari Active Learning yang dikembangkan
olen Melvin L. Silberman (2009). Active Learning merupakan suatu strategi
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental,
intelektual, dan emosional, sehingga keterampilan yang dibentuk tersebut
diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi yang kondusif untuk meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas X1 IPS 1.

Peneliti juga melihat hasil dari penelitian yang dilakukan Samsiah (2010)
bahwa penggunaan metode learning starts with a question dapat meningkatkan
kemampuan dan aktivitas siswa. Hal inilah yang menjadi landasan berpikir
peneliti untuk mencoba menerapkan metode learning starts with a question dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjungsiang dengan harapan dapat
memperbaiki permasalahan yang terjadi di kelas XI IPS 1.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk lebih
memperdalam kajian mengenai ‘Penerapan Metode Learning Starts with a
Question dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Kemampuan
Mengemukakan Pendapat Siswa (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas XI IPS 1
SMA Negeri 1 Tanjungsiang)®.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian dilakukan dengan
perumusan masalah yaitu “Bagaimana menerapkan metode learning Starts with a
guestion dalam pembelajaran sejarah  untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa di kelas XI IPS 1?”. Masalah pokok penelitian ini
dirumuskan dengan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana guru sejarah merencanakan pengembangan metode learning
starts with a question dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 untuk

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa?
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2. Bagaimana guru sejarah menerapkan metode learning starts with a
question dalam pembelajaran sejarah di kelas Xl IPS 1 untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa?

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dalam
mengembangkan metode learning starts with a question di kelas X1 IPS 1
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa?

4. Bagaimana pendapat guru dan siswa terhadap metode learning starts with
a question dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 untuk

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa?

C. Tujuan Penelitian

Secara garis besar yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat siswa pada mata pelajaran sejarah. Adapun yang menjadi tujuan khusus
dari penelitian ini adalah:

1. Mengkaji dan mendeskripsikan desain perencanaan metode learning starts
with a question dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

2. Mendeskripsikan penerapkan metode learning starts with a Question
dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS untuk meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

3. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dalam
mengembangkan metode learning starts with a question di kelas XI IPS 1
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

4. Mengkaji dan mendeskripsikan pendapat guru dan siswa terhadap metode
learning starts with a question dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS

1 untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang berhubungan secara langsung ataupun tidak langsung dalam bidang
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pendidikan, khususnya pada pendidikan SMA dalam mata pelajaran sejarah.
Adapun beberapa manfaat yang akan didapatkan dari penerapan metode learning
starts with a question adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru Sejarah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar di kelas.
Metode learning starts with a question ini dapat dijadikan salah satu alternatif
yang dimaksud. Selain itu metode ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas, sehingga dapat pula meningkatkan mutu pendidikan terutama untuk
mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjungsiang.
2. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa  dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir, terutama meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan bagi penulis
sebagai calon pendidik dalam meningkatkan peranan siswa di dalam kelas
serta dapat memantapkan usaha diri peneliti sebagai calon guru sejarah. selain
itu, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dalam
mengembangkan Metode Learning Starts with a Question pada pembelajaran

sejarah.

4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat pula digunakan sebagai alternatif dalam mengembangkan

pembelajaran sejarah.
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E. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi skripsi yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai pengantar untuk menuju
bab-bab selanjutnya. Dalam bab ini dibicarakan tentang latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi
skripsi.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab dua berisi konsep-konsep utama dan turunan yang berkaitan dengan
judul skripsi tentang Penerapan Metode Learning Starts with a Question pada
Mata Pelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan
Pendapat Siswa yang diambil dari berbagai literatur. Selain itu juga berisi sedikit
gambaran mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu: metode penelitian, desain
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, definisi operasional, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil-hasil penelitian dan pembahasannya yang
didasarkan atas data yang diperoleh selama penelitian dilakukan. Pada bab empat
ini terbagi ke dalam sub-sub bab sebagai berikut : deskripsi sekolah, deskripsi
kelas/tempat  dilaksanakan tindakan, deskripsi perencanaan penelitian,
pengembangan program tindakan, evaluasi, kendala-kendala pada pelaksanaan
penelitian, hasil Penelitian, Analisis pembelajaran sejarah dengan metode learning
starts with a question.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan pembahasan kesimpulan yang terbagi-bagi ke dalam

sub-sub bab yaitu: Kesimpulan dan saran.
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